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[bookmark: _Toc191248814]ABSTRAK

Abdul Khayyi, 2025, Nilai-nilai Profetik Pada Kumpulan Cerpen Lukisan Kaligrafi Karya A. Mustofa Bisri dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran di SMA, Pendidikan Bahasan dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Pancasakti Tegal, Dr.Tri Mulyono, M.Pd. dan Dr. Khusnul Khotimah, M.Pd.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui nilai-nilai profetik pada kumpulan cerpen Lukisan kaligrafi dan implikasinya terhadap pembelajaran di SMA. Objek pada penelitian ini kumpulan cerpen yang berjudul lukisan kaligrafi karya A. Mustofa Bisri. Fokus penelitian pada objek yang diteliti yaitu unsur intrinsik pada cerpen serta dicari implikasi pada pembelajaran bahasa indonesia di SMA.
Penelitian ini menggunakan pendekatan objektif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dnegan langkah baca, simak, dan catat. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif analisis. Metode deskriptif analitik digunakan dengan cara mendeskripsikan temuan-temuan yang selanjutnya dianalisis.
Hasil penelitian ini terdapat data nilai-nilai profetik yang berwujud nilai humanisasi 23 data, nilai liberasi 10 dan nilai transendensi 11 data.  Adapun wujud data dalam penelitian ini dalam bentuk, kata, kalimat, dan paragraf. Nilai-nilai profetik yang ada pada kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri bisa menjadi referensi dalam pembelajaran oleh peserta didik dikehidupan dan guru untuk bahan ajar yang sesuai.
Kesimpulan pada penelitian ini (1) Penelitian nilai-nilai profetik pada kumpulan cerpen lukisan kaligrafi karya A. Mustofa bisri memiliki relevansi pada kehidupan masyarakat saat ini. Nilai-nilai profetik yaitu sebuah sebuah nilai yang memiliki turunan nilai seperti humanisasi, liberasi dan transendensi (2) Dapat memberikan implikasi pada pembelajaran di SMA kelas XI dengan tujuan belajar 11.4 tentang menganalisis dan menyimpulkan unsur intrinsik nilai-nilai pada cerpen (3) Penelitian ini memiliki implikasi terhadap peneliti lain sebagai bahan referensi pada penelitian sejenis.

Kata Kunci: Nilai Profetik, Cerpen, Pembelajaran.


[bookmark: _Toc191248815]ABSTRACT

Abdul Khayyi, 2025, Prophetic Values ​​in the Collection of Short Stories Calligraphy Paintings by A. Mustofa Bisri and Their Implications for Learning in High School, Indonesian Language and Literature Education, Faculty of Teacher Training and Education, Pancasakti University Tegal, Dr. Tri Mulyono, M.Pd. and Dr. Khusnul Khotimah, M.Pd.


	This research aims to determine the prophetic values ​​in the short story collection Calligraphic Paintings and their implications for learning in high school. The object of this research is a collection of short stories entitled calligraphy paintings by A. Mustofa Bisri. The focus of the research is on the object under study, namely the intrinsic elements in short stories and the implications for learning Indonesian in high school are sought.

This study uses an objective approach. The data collection technique in this study is by reading, listening, and taking notes. The data analysis technique in this study uses descriptive analysis. The descriptive analytical method is used by describing the findings which are then analyzed.
The results of this study contain data on prophetic values ​​in the form of 23 humanization values, 10 liberation values, and 11 transcendence values. The form of data in this study is in the form of words, sentences, and paragraphs. The prophetic values ​​in the short story collection Lukisan Kaligrafi by A. Mustofa Bisri can be a reference in learning by students in life and teachers for appropriate teaching materials.
Conclusions in this study (1) Research on prophetic values ​​in the collection of calligraphy painting short stories by A. Mustofa Bisri has relevance to the lives of today's society. Prophetic values ​​are values ​​that have derivative values ​​such as humanization, liberation and transcendence (2) Can provide implications for learning in high school class XI with learning objectives 11.4 about analyzing and concluding intrinsic elements of values ​​in short stories (3) This study has implications for other researchers as reference material in similar research.

Keywords: Prophetic Values, Short Stories, Learning.
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[bookmark: _Toc191248818]BAB I
 PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc191248819]1.1 Latar Belakang 
Kehidupan manusia dari dulu sampai sekarang tidak terlepas dari imajinasi, sesuatu yang diimajinasikan menghasilkan cara pandang yang lebih luas. Salah satu hasil dari imajinasi manusia adalah karya sastra. Perenungan manusia dengan kedalaman batin akan menghasilkan karya sastra yang sarat akan makna. Hal ini menjadi faktor yang sangat penting dalam menghasilkan karya sastra yang berkualitas.
Karya sastra menurut ragamnya terbagi menjadi tiga, yaitu prosa, puisi, dan drama. Karya sastra prosa fiksi biasanya dibagi menjadi dua, cerita pendek (cerpen) dan novel, isi dari karya sastra tentu tidak lepas dari kehidupan manusia pada umumnya. Namun dalam penyajiannya, pengarang sering membungkusnya dengan karakter yang berbeda-beda dan syarat pesan bagi kehidupan manusia (Siswantoro, 2004:23). Karya sastra dapat dimaknai sebagai hasil tulisan manusia yang bertumpu pada realitas, norma, agama, perspektif dan ideologi yang ada pada manusia sehingga dalam karya sastra yang dihasilkan akan menghasilkan ciri khas atau karakter yang berbeda antara penulis satu dengan penulis yang lain.
	Cerpen memiliki dua unsur yaitu, intrinsik dan ekstrinsik. Dalam unsur intrinsik terdapat tema, alur, penokohan, latar, sudut pandang, gaya bahasa dan nilai atau amanat. Sedangkan dalam unsur ekstrinsik meliputi nilai sosial, politik, biografi pengarang, dan sebagainya. Adapun pada penelitian kali ini akan membahas nilai-nilai yang terkandung dalam kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri.
	Penelitian yang akan diteliti berkaitan dengan nilai-nilai profetik yang ada pada kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri. Hemat peneliti, pembahasan tentang nilai-nilai profetik adalah salah satu kajian yang jarang diteliti oleh para peneliti, berdasarkan hal tersebut kiranya penting untuk diteliti oleh peneliti. Istilah profetik sendiri dari kata prophetic yang berarti kenabian atau berkenaan dengan nabi. Secara sederhana adalah sesuatu yang berkaitan dengan sifat-sifat kenabian seperti, sidiq (jujur), amanah (dapat dipercaya), tabligh (menyampaikan), dan fathonah (cerdas/pandai/bijaksana). Nilai-nilai profetik seyogyanya menjadi peran penting dalam sendi-sendi kehidupan manusia. Jika nilai-nilai profetik diaplikasikan pada pola sikap, pendidikan, kepemimpinan, sosial, bermasyarakat dan bahkan dalam bernegara, maka akan menghasilkan tatanan yang bermatabat, religius, profesional dan berkualitas. 
	Alasan peneliti memilih kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri dirasa banyak nilai-nilai yang terkandung didalamnya. Selain itu, A. Mustofa Bisri juga seorang penulis yang memiliki latar belakang keagamaan yang kental. Berdasarkan hal itu peneliti tertarik untuk meneliti kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri akan nilai-nilai profetiknya. Lebih daripada itu peneliti menganggap bahwa buku kumpulan cerpen ini memiliki kesan tersendiri ketika dibaca dan bernuansa islam sehingga ketika meneliti kajian mengenai nilai-nilai profetik buku kumpulan cerpen yang berjudul Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri menjadi pilihan yang sangat sesuai.
Pembelajaran bahasa indonesia di sekolah menjadi salah satu pelajaran yang mesti diikuti oleh perserta didik untuk peningkatan pengetahuan dalam berbahasa dan menulis. Adapun tujuan dari penelitian ini bermaksud untuk meningkatkan daya kritis peserta didik dalam bernalar sesuai dengan kaidah yang berlaku. Harapan dari peneliti hasil dari penelitian ini memiliki manfaat untuk peserta didik akan peningkatan kualitas individu dalam aspek berbicara, membaca, dan menulis yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa indonesia dan berdampak pada kehidupan individu maupun dalam lanskap sosial.
Berkaitan dengan implikasi terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA terdapat materi tentang karya sastra dalam bentuk cerpen yang dipelajari oleh peserta didik, peneliti menganggap bahwa pendidikan sudah seharusnya memotivasi perserta didik untuk memiliki sifat-sifat terpuji serta daya analisis yang baik. Sudah tentu peranan karya sastra cerpen memiliki nilai atau amanat yang cukup efektif untuk memberikan contoh yang bisa diterapkan didalam kehidupan sehari-hari. Dalam kurikulum 2013 atau kurikulum merdeka pembelajaran tentang cerpen menjadi salah satu media pembelajaran yang meningkatkan daya kritis serta mampu mengapresiasi teks sastra maupun ilmiah. Hal tersebut sesuai dengan capaian elemen membaca dan memirsa dengan tujuan pembelajaran 11.4 tentang analisis dan menyimpulkan unsur intrinsik pada teks cerpen.
Hakikatnya penelitian ini memiliki kesan tersendiri bagi peneliti untuk dijadikan suatu penelitian, selain memperkaya khazanah penelitian sastra penelitian kali ini beralaskan keinginan peneliti untuk memperdalam rasa pengetahuan. Maka dari itu, berdasarkan beberapa alasan diatas peneliti menetapkan kajian pembahasan ini yang akan dikedepankan untuk diciptakannya sebuah penelitian.
[bookmark: _Toc191248820]1.2 Identifikasi Masalah
	Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti mengidentifikasi masalah yang cukup banyak. Karna banyaknya identifikasi masalah pada kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri dengan ini peneliti menentukan identifikasi masalah yakni sebagai berikut.
1. Nilai profetik pada kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri.
2. Nilai sosial pada kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri.
3. Nilai religius pada kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri.
4. Nilai pendidikan pada kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri.
5. Nilai kepemimpinan pada kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri.
6. Implikasi nilai profetik pada kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri terhadap pembelajaran bahasa indonesia di SMA.
7. Implikasi nilai profetik pada kumpulan Cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri terhadap kehidupan bernegara.

[bookmark: _Toc191248821]1.3 Pembatasan Masalah
	Supaya penelitian tetap fokus terhadap penelitian yang akan diteliti maka peneliti membatasi batasan masalah yang akan diteliti sebagai berikut.
1. Nilai profetik pada kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri.
2. Implikasi nilai profetik pada kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri terhadap pembalajaran bahasa indonesia di SMA.
[bookmark: _Toc191248822]1.4 Perumusan Masalah 
	Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan oleh peneliti di atas maka didapatkan rumusan masalah sebagai berikut.
1. Bagaimanakah nilai-nilai profetik di dalam kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri?
2. Bagaimanakah implikasi nilai profetik dalam kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA?
[bookmark: _Toc191248823]1.5 Tujuan Penelitian
	Berdasarkan rumusan yang sudah peneliti kemukakan di atas maka tujuan penelitian ini sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan nilai-nilai profetik pada kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa bisri.
2. Mendeskripsikan implikasi nilai-nilai profetik pada kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA.

[bookmark: _Toc191248824]1.6 Manfaat Penelitian
	Peneliti berharap penelitian ini selesai dengan hasil yang optimal dan bermanfaat secara umum. Berdasarkan itu manfaat penelitian ini memiliki dua manfaat yakni sebagai berikut.
1.6.1 Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para pembaca, peneliti, dan guru untuk menambah wawasan tentang karya sastra khususnya dalam pembelajaran bahasa indonesia.
1.6.2 Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang nilai-nilai yang terkandung dalam cerpen, khususnya nilai profetik. Nilai profetik sendiri setidaknya terdapat tiga nilai yaitu humanisasi, liberasi dan transenden. 
b. Bagi Peserta Didik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah nilai-nilai terpuji pada diri peserta didik dan diterapkan dalam sendi-sendi kehidupan yang kelak nantinya bisa memberikan kontribusi kebaikan dalam lingkungan bermasyarakat.
c. Bagi Peneliti Lain

26

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi untuk penelitian yang memiliki kemiripan dalam topik atau tema penelitian, seperti halnya kajian puisi, syair, novel dan drama. Adanya penelitian ini bisa membantu peneliti lain dalam proses penelitian yang sejenis, seperti pada prosa maupun puisi.
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[bookmark: _Toc191248825]BAB II
 KAJIAN TEORI
[bookmark: _Toc191248826]1.1. Kajian Teori Sastra, Cerpen, dan Profetik
[bookmark: _Toc191248827] 1.1.1. Teori Sastra
Hasil dari karangan pengarang adalah sebuah karya sastra yang tidak terlepas dari realitas pengarang yang lebih utuh dan sempurna (Emzir & Rohman, 2016 : 254). Hasil dari karangan pengarang adalah sebuah karya sastra yang bisa menjadi sebuah sarana dalam menghasilkan gagasan berdasarkan pengalaman hidup. Salah satu bentuk persepsi umum atas nilai sosial dan nilai karakter yang ada di lingkungannya, karena penggunaan karya sastra. 
Sumardjo & Saini (2017: 21) mengatakan bahwa “Sastra yaitu ekspresi manusia dari pikiran, pengalaman, ide, perasaan, kepercayaan, bentuk dan bahasa. Tarigan (2019: 18). “Bahasa sastra juga mampu memotret semua pengalaman indrawi yaitu sastra dapat melihat dan mengkritisi kehidupan manusia. Supardi (2019), “Dalam hal ini teori sastra bisa disebut sebagai seperangkat konsep yang secara ilmiah dan sistematis mengurai realitas yang terjadi dan memberi kekuatan pada konsep, prinsip, dan kategori” (Aristoteles, 2017:10). Lahirnya teori sastra dipengaruhi oleh berbagai jenis karya sastra dan multi-keragaman ini juga mencipta hubungan antar teori sastra. Karya sastra juga bisa disebut sebagai gambaran, gagasan, dan ungkapan yang dikemukakan oleh pengarang dalam bentuk tulisan yang biasa disebut karya sastra, karya sastra dalam bentuknya tidak hanya sebatas prosa, puisi dan drama, akan tetapi semua tulisan yang memiliki makna atau estetika bisa disebut karya sastra meski tidak sesuai dengan kaidah sastra yang berlaku.
1.1.1. [bookmark: _Toc191248828]Pengertian Cerpen
Cerita pendek atau biasa disebut cerpen adalah karya sastra yang cakupannya tidak panjang juga tidak terlalu pendek (Nurgiyantoro 2015:11). Selain itu, cerpen juga dapat dipahami sebagai cerita yang hanya menceritakan satu kejadian dalam seluruh realitas yang ada pada kehidupan pelakunya. Sebab lebih pendek dari karya sastra prosa lainnya, cerpen bisa dibaca dengan waktu yang singkat (Sastromiharjo 2012:53).
1. Struktur Cerpen
Struktur teks cerpen terdapat tiga bagian yaitu, orientasi, komplikasi, dan resolusi. Dalam orientasi terdapat waktu, suasana, dan tempat. Sedangkan komplikasi menceritakan runtutan kejadian asal muasal cerita, hingga didapati alur dari cerita tersebut. Resolusi dapat maknai sebagai jalan mencari solusi dari masalah yang ada pada pada tokoh cerpen (Kemendikbud 2014:186).
2. Unsur-unsur Intrinsik Cerpen
Setiap karya sastra ada unsur-unsur pembangun didalamnya, termasuk unsur intrinsik dan ekstrinsik. Unsur yang mengkontruksi dalam teks atau alur cerita biasa disebut unsur instrinsik sedangkan unsur yang membangun dari luar teks disebut unsur ekstrinsik. Unsur-unsur instrinsik cerpen yaitu sebagai berikut.
a. Tema, adalah inti atau ide pokok cerita yang merupakan unsur dasar cerita sebagai pembuatan cerita.
b. Latar (setting), yaitu suasana keadaan yang membangun cerita yang menyatakan tempat, waktu, dan keadaan terjadinya suatu peristiwa.
c. Tokoh, adalah orang yang ada dalam cerita sebagai pelaku cerita tersebut.
d. Alur (plot), runtutan fenomena yang terjadi berdasarkan hukum sebab akibat.
e. Penokohan, yaitu berupa karakter tokoh yang ditampilkan dalam sebuah cerita , seperti perilaku atau ekpresi dalam dialog yang ditampilkan.
f. Sudut pandang (pusat pengisahan), yaitu penyajian yang ditawarkan oleh pengarang dalam sebuah cerita yang dihasilkan.
g. Amanat, adalah pesan atau nilai yang ingin disampaikan dalam cerita (TimEdukasi 2007:159).
3. Nilai-nilai yang terkandung dalam cerpen. 
Cerpen memiliki nilai yang terkandung didalamnya, seperti halnya dengan karya sastra lainnya. Nilai-nilai yang terkandung pada cerpen dibagi menjadi empat bagian yaitu sebagai berikut.
a. Nilai agama, nilai-nilai yang berkaitan dengan ketuhanan
b. Nilai moral, sebuah nilai-nilai yang memiliki keterhubungan atas baik buruk dalam sebuah realitas sosial masyarakat. 
c. Nilai sosial, nilai-nilai yang berkaitan dengan aktifitas manusia dalam sebuah kelompok manusia yang kecil maupun yang besar.
d. Nilai budaya, nilai-nilai yang berhubungan dengan tradisi, cara berfikir, dan adat yang lahir dari cipta manusia  (Kosasih 2008:132).
1.1.2. [bookmark: _Toc191248829]Pengertian Profetik
Profetik dari kata prophetic yang berarti kenabian atau berkenaan dengan nabi. Asal kata tersebut berasal dari bahasa Yunani (Greek) “prophetes” sebuah diksi untuk merujuk kepada orang yang berbicara masa depan. Profetik atau kenabian merujuk pada manusia yang menerima wahyu, diberi pedoman dan memiliki tugas untuk memberi tahu kepada umatnya adalah rasul, sedangkan manusia yang diberi wahyu namun tidak memiliki kewajiban untuk mendakwahkan disebut nabi  (Roqib 2016:7).
Kenabian dari kata Arab nabiy yang kemudian menjadi kata nubuwah yang berarti kenabian. Dalam al-Qur’an kata nabi beserta derivasinya disebut 69 kali. Sebagaimana disebutkan al-Qur’an, nabi adalah hamba allah yang  secara fisik sangat ideal, jasmani dan rohani. Fisik sempurna dan indah sedangkan rohaninya bersih  dan cerdas hingga memiliki keterhubungan dengan Allah dan malaikatnya, diberi kitab serta hikmah juga mampu melaksanakan secara proposional terhadap sesama manusia (Roqib 2016:8).
Sedang kenabian mengandung makna segala hal yang memiliki keterhubungan dengan seorang yang telah menerima potensi kenabian. Potensi kenabian dapat menginternal dalam pribadi manusia setelah ia menerima proses edukasi dengan tahapan olah jiwa-raga yang didahului oleh dasar filosofis yang ada pada nilai dan prinsip kenabian, sunnah, dan ijtihad dengan berbagai upaya pemikiran reflektif-spekulatif sampai pada penelitian empirik sehingga mendapati kebenaran yang sesuai norma dan mengandung kebenaran yang tepat. Hasil dari Pemikiran filosofis ini kemudian dinamakan filsafat profetik atau filsafat kenabian (Roqib 2016:9).
Supaya peran kenabian terlaksana dengan baik, setiap nabi memiliki sifat-sifat mulia yaitu jujur, amanah, komunikasi, dan cerdas.
1. Jujur (al-sidq); dapat dipercaya dari  kejujur niat, kehendak atau tindakan, berbicara, dan jujur perbuatannya
2. Amanah (al-amanah); semua halnya, baik perkataan maupun perbuatannya dapat dilaksanakan, baik hukum dan keputusan.
3. Komunikasi (al-tabligh); mampu menyampaikan edukasi dan kebenaran
4. Cerdas (al-fatonah); memiliki tingkat kecerdasan dalam aspek intelektual, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual, kecerdasan kinestik, dan kecerdasan magnetik.
Praktik sifat kenabian dalam diri seseorang adalah sidq jujur dalam perkataan dan tindakan yang komprehensif, amanah ketika menerima sebuah tanggung jawab dan dapat dilaksanakan sesuai aturan, tabligh memiliki kecerdasan dalam penyampaian dan memiliki muatan edukasi kepada sesama manusia, fathonah atau cerdas dalam segala aspeknya mulai dari intelektual, emosi, dan spiritual (Roqib 2016:10).
1.1.3. [bookmark: _Toc191248830]Kaidah Sastra Profetik.
Sastra profetik mempunyai kaidah-kaidah dasar dalam penyusunan dan arah realitas atas terbentuknya sebuah karya sastra. Sastra profetik adalah karya sastra yang membangun realitas ke arah yang lebih baik karena sastra profetik juga melakukan kritik atas fenomena yang terjadi didalam realitas secara beradab (Kuntowijoyo 2019:2).
1. Epistomologi Strukturalisme Transendental
Sastra profetik bermaksud untuk melakukan sebuah lompatan atas keterbatasan akal manusia untuk melampaui pengetahuan yang sudah mapan. Sastra profetik bertolak dari pemahaman dan penafsiran teks kitab suci atas realitas, dan memilih epistemologi strukturalisme transendental (kuntowijoyo 2019:3).
2. Sastra Sebagai Ibadah 
Al-qur’an adalah bagian dari struktur. Islam adalah struktur. Struktur adalah keutuhan, sebagaimana dikatakan oleh Jean Piaget dalam structuralism. Dalam islam, utuh adalah kaffah (al-qur’an,2:208). Keutuhann islam itu tak dapat disusutkan ke dalam unsur-unsurnya yang disebut rukun seperti syahadat, solat, zakat, puasa dan haji. Islam bisa dikatakan utuh itu juga  harus juga meliputi amalannya (Kuntowijoyo 2019:4).
3. Keterkaitan antar kesadaran
Dari tuhan ke manusia. Sebab ajaran agama memang mengaharuskan adanya hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan manusia. hablun minallah wa hablun minannas (Al-qur’an, 3:112) (Kuntowijoyo 2019:7).
1.1.4. [bookmark: _Toc191248831]Nilai-nilai Profetik.
1. Humanisasi.
Humanisasi secara sederhana bisa dimaknai sebagai, manusia yang memanusiakan manusia sebagaimana harkat dan martabatnya. Dalam pandangan kuntowijoyo, bahwa humanisasi diperlukan, sebab ada gejala bahwa masyarakat kita sedang menuju ke arah penghilangan harkat martabat manusia. melalaikan atau merendahkan harkat dan martabat manusia menurut kuntowijoyo hari ini ada praktik yang merujuk pada manusia mesin, masyarakat massa dan budaya massa (Kuntowijoyo 2019:10).
2. Liberasi 
Liberasi bermakna mencegah atau melarang segala bentuk tindakan kejahatan terhadap manusia yang memiliki tujuan membebaskan dari belenggu kemiskinan, kesewenang-wenangan teknologi, ekspoitasi , dan hegemoni kekuasaan satu kelompok sosial atas kesadaran palsu dengan cara pendidikan akal (Kuntowijoyo 2007:98).
3. Transendesi 
Kesadaran ketuhanan (transendesi, latin transcendere, melampaui). Transendensi sebenarnya tidak hanya kesadaran akan ketuhanan saja, bisa sebagai makna yang lebih dari pada umumnya atau melampaui batas kemanusiaan (Kuntowijoyo 2019:23).
1.1.5. [bookmark: _Toc191248832]Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA
Pembelajaran karya sastra sangat penting di tingkat SMA, salah satunya pembelajaran tentang nilai-nilai yang terkandung pada cerpen. Sebagaimana yang ada dikurikulum merdeka akan capaian belajar pada tujuan belajar 11.4 peserta didik menganalisis dan menyimpulkan unsur intrinsik cerpen dan tujuan penulis menggunakan kata tertentu. 



1.2. [bookmark: _Toc191248833]Penelitian Terdahulu
Supaya penelitian ini lebih fokus pada tujuan yang akan diteliti dan menghasilkan perbaikan dalam penelitian, serta memposisikan objek yang akan diteliti, maka peneliti perlu meninjau studi terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki kemiripan dengan tema yang akan diteliti oleh peneliti. Atas dasar itu, peneliti melakukan tinjauan atas penelitian terdahulu dan hasilnya sebagai berikut.
Literatur pertama pada artikel yang berjudul “Analisis Nilai-nilai Profetik Puisi Negeri Daging Karya Ahmad Mustofa Bisri dan Implementas dalam Pembelajaran Menganalisis Puisi di SMA” yang ditulis oleh NellaSari dan Fahrudin Eko H. Berdasakan hasil penelitian tersebut ditemukan duapuluh tujuh nilai profetik yang terdiri dari sepuluh data transendesi, tujuh data liberasi, dan lima data humanisasi. Persamaan artikel tersebut terletak pada pencarian nilai-nilai profetik yang tada pada karya sastra dalam bentuk puisi, sedangkan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti kali ini memiliki perbedaan pada objek yang akan diteliti yaitu kumpulan cerpen. 
	Literatur yang kedua yaitu berjudul “Paradigma Pendidikan Profetik dalam Konsep Ki Hajar Dewantoro dan Aktualisasinya di Era Disrupsi” yang ditulis oleh Rahmat Hidayat dan diterbitkan oleh Jurnal Intelektual. Hasil dari penelitian tersebut mendapati temuan yaitu, bahwa konsep Pancadarma Taman Siswa mengupayakan pola pendidikan yang memberikan peserta didik menjadi manusia yang berbudaya serta menumbuhan kesadaran transendental. Tafsir pendidikan tentang pancadarma taman siswa mengandaikan bahwa peserta didik sebagai pelaku utama dalam proses pendidikan yang berlangsung sebagaimana fitrahnya. Kemudian disisi lain Ki Hajar Dewantoro mengupayakan agar pendidikan lepas dari budaya industri dan penindasan struktural pada masyarakat (liberasi). 
	Bahan literatur ketiga selanjutnya yaitu berjudul “Nilai-nilai Realitas Profetik Novel Terbelah Di Langit Amerika Dan Pengembangan” yang ditulis oleh Yesi Desiana Dkk, diterbitkan oleh J-Simbol tahun 2017. Hasil dari penelitian tersebut mengemukakan, dalam novel Bulan Terbelah di Langit Amerika terdapat nilai-nilai profetik, meliputi nilai (liberasi) yang artinya mencegah perbuatan keji, nilai (transendensi) yang berarti beriman kepada Tuhan. Selain hal tersebut, hasil dari pembahasan juga didapati nilai profetik pada novel Terbelah di Langit dapat diterapkan pada pembelajaran sastra di MA dan dapat diteladani oleh peserta didik.
	Dan literatur keempat yaitu yang berjudul “Nilai Profetik Dalam Novel Jilbab Traveler (Love Sparks In Korea) karya Asma Nadia Dan Implikasinya Dalam Pembelajaran Menganalisi Novel di SMA”. Penelitian tersebut menggunakan metode berupa deskriptif kualitatif, adapun hasil dari penelitan tersebut memaparkan bahwa, terdapat empatpuluh tiga data nilai profetik yang mana empat data liberasi, tigapuluh tiga data transendensi, dan enam data humanisasi. Dari data yang telah dianalisi penulis memaparkan bahwa novel Jilbab Traveler mendapati temuan nilai profetik yang bisa menjadi acuan dalam terbentuknya pribadi yang utuh sebagai manusia, sosial, dan mahluk tuhan/hamba yang memiliki kesadaran akan pengabdian.
	Literatur kelima selanjutnya yaitu jurnal internasional yang berjudul “Actualization of Prophetic Values in Literature Education: A Study on Departement of indonesia Language and Literature in University” yang ditulis oleh Syekh Adiwijaya dkk dan diterbitkan oleh International Journal of Multicultural and Multireligious Understanding ISSN:2364-5369 Vol 10, issue 6 2023. Penelitian tersebut menggunakan metode deskriptif kualitatif, adapun hasil dari penelitian tersebut menghasilkan aktualisasi nilai-nilai profetik dalam pembelajaran literasi berupa perilaku dan tutur kata, seperti datang tepat waktu, sikap santun dan ramah, memotivasi mahasiswa untuk lebih giat dalam belajar, menyusun bahan ajar. Dalam penelitian tersebut juga memaparkan hasil pembelajaran literatur yang berkaitan dengan pidato menujukan adanya aktualisasi nilai-nilai profetik terhadap dosen dan mahasiswa, antara lain a) Doa pembuka “Assalamualikum warohmatullahi wabarokatuh” yang artinya “Semoga keselamatan, rahmat, dan berkah dari Allah SWT”, b) ungkapan yang menyampaikan kekaguman yang berkaitan dengan imajinasi, perasaan sedih, gembira, dan kagum, dan c) kata penutup yang mengungkapkan rasa syukur, berdoa, dan mengucapkan selamat tinggal.
	Jurnal internasional selanjutnya yaitu berjudul “Prophetic Literature as Teaching and Character Strengthening Media” yang ditulis oleh Septi Yulisetia dkk. Penelitian ini diterbitkan oleh International Journal Advanced Science and Tecnology,vol 29, no 8, ISSN: 2005-4238, 2020. Penelitian ini menggunakan metode analisis wacana kritis. Sumber data penelitian ini adalah karya sastra yang ditulis oleh novelis dan penyair Indonesia dan Malaysia. Mereka adalah Ahmad Tohari, A. Mustofa Bisri, Taufik Ismail,Nisah Harun, Siti Zaleha M. Hashim, Rosmiati Shaari, dan Zaiton Ajamain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa novel dan puisi karya sastrawan Indonesia dan Malaysia mengandung nilai-nilai profetik yang meliputi transendensi, liberasi, dan humanisasi. Karya sastra tersebut dapat dikategorikan sebagai sastra profetik. Sastra profetik dapat dijadikan sebagai bahan ajar dan media penguatan karakter karena mengandung pesan-pesan profetik yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam bermasyarakat yang harmonis dan mencegah dehumanisasi.
1.3. [bookmark: _Toc191248834]Kerangka Pikir
Karya sastra memiliki kandungan nilai-nilai didalamnya, termasuk amanat atau pesan yang hendak disampaikan oleh pengarangnya. Dalam penelitian ini hendak meneliti kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri yang diterbitkan oleh Buku kompas pada tahun 2003. 
Penelitian ini akan mengkaji nilai-nilai profetik yang ada pada kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri dengan teori yang telah dikemukakan oleh Kuntowijoya. Dalam teori profetik kuntowijaya terdapat tiga bagian nilai profetik yaitu, nilai humanisasi, nilai liberasi, dan nilai transendesi. nilai humanisasi secara sederhana bisa dimaknai sebagai, manusia yang memanusiakan manusia sebagaimana harkat dan martabatnya. Nilai liberasi bermakna memberikan pemahaman atau edukasi untuk mencegah tindakan kejahatan dalam kehidupan yang memiliki spirit pembebasan belenggu yang dialami manusia. Nilai transendensi, adalah nilai kesadaran akan ketuhanan, namun sebenarnya tidak hanya sebatas kesadaran ketuhanan secara agama saja, tapi bisa kesadaran terhadap makna apa saja yang melampaui batas kemanusiaan. Dengan hal tersebut, penelitian ini akan mengkaji nilai profetik yang ada pada kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri. 
Drama 
Nilai-nilai Profetik pada Kumpulan Cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA
Teori Kuntowijoyo (Nilai-nilai Profetik)
1. Nilai humanisasi
2. Nilai liberasi 
3. Nilai transendensi 
Kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri
Puisi 
Prosa 
Karya Sastra 
















[bookmark: _Toc190170068][bookmark: _GoBack][bookmark: _Toc191248835]Gambar 1 Kerangka Pikir


BAB III

 METODOLOGI PENELITIAN

[bookmark: _Toc191248836]3.1 Pendekatan dan Desain Penelitian
	Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan objektif. Penelitian yang hendak diteliti yaitu nilai-nilai profetik. Supaya penelitian ini bisa sesuai dengan tujuan yang akan diteliti maka peneliti menganggap penting untuk menentukan jenis pendekatan yang hendak digunakan. Sedangkan metode penelitian kali ini menggunakan jenis kualitatif.
	Pendekatan objektif adalah salah satu pendekatan yang berfokus pada unsur instrinsik. Pendekatan objektif dalam penelitian ini dianggap tepat, karna dalam penelitian ini hendak berfokus pada unsur instrinsik yang ada pada kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri untuk menganalisis nilai-nilai profetiknya. Karna hal tersebut, dengan pendekatan objektif penelitian ini bisa menghasilkan penelitian yang komprehensif (Ratna 2006:72).
	Penelitian kualitatif menggunakan teknik penafsiran dengan menyajikannya dalam bentuk deskripsi. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2014: 4), bahwa penelitian kualitatif penelitian yang hasil datanya dalam bentuk rangkaian kata, kalimat, dan wacana. Adapun   objek penelitian jenis kualitatif dalam penelitian ini sumbernya adalah kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri (Ratna 2006:47).
	Desain penelitian ini dengan cara pengumpulan data, teknik yang digunakan merupakan teknik baca, simak, dan catat. Setelah data terkumpul akan dianalisis dengan cara informal dan penyajian kualitatif deskriptif untuk mendapatkan nilai-nilai profetik yang terkandung pada kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri dan implikasinya terhadap pembelajaran bahasa indonesia di SMA. 
	Nilai-nilai Profetik pada kumpulan Cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA


Pengumpulan Data
(Teknik baca, simak, dan catat) 





Analisis Data
Data dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif analisis 




Penyajian Hasil Analisis 
Data disajikan dengan menggunakan metode informal 





Implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran di SMA.




[bookmark: _Toc190170069]Gambar 2 Desain Penelitian
[bookmark: _Toc191248837]3.2. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian adalah sebuah rancangan yang ditempuh oleh peneliti dalam penelitian, supaya penelitian ini sesuai dengan tujuan dan memiliki kebenaran yang objektif, adapun prosedurnya yaitu sebagai berikut.
1. Tahap prapenelitian
a. Persiapan penelitian
Persiapan yang hendak dilakukan peneliti yaitu di antaranya memutuskan judul yang akan di teliti oleh peneliti, latar belakang masalah, indentifikasi masalah, pembatasan masalah, merumuskan masalah, mengetahui tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.
b. Tahap pengumpulan
Pada tahap ini dapat melengkapi referensi sebanyak-banyaknya beserta pengumpulan data. Mengenai data yang diperoleh dari kutipan yang terkandung Nilai-nilai Profetik pada kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri.
2. Tahap penelitian 
a. Menganalisis data 
Kegiatan tersebut adalah mencari data, selanjutnya adalah melakukan sebuah analisis berdasarkan objek yang menjadi dikajian. Peneliti menganalisis data beserta mempelajari sebuah kalimat dan kutipan yang terkandung Nilai-nilai Profetik pada kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri.
b. Tahap simpulan
Selanjutnya melakukan analisis data  yang sudah terkumpul dan menarik kesimpulan pada data yang sudah dianalisis sebelumnya.
3. Pasca penelitian
Tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang sudah dilakukan pada akhir penelitian dengan memperhatikan teknis penulisan yang berlaku.
[bookmark: _Toc191248838]3.3 Sumber Data  
	Data yang ada pada penelitian ini terdapat pada kumpulan cerpen berjudul Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri yang diterbitkan oleh Buku Kompas pada tahun 2017. 

[bookmark: _Toc191248839]3.4 Wujud Data
	Wujud data pada penelitian ini dalam bentuk kutipan, kalimat, dan paragraf yang mengandung nilai-nilai profetik pada kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri edisi terbaru terbitan ke empat kompas tahun 2017. Adapun wujud data dalam penelitian ini berdasarkan judul, isi data dan nomor halaman pada objek penelitian.
[bookmark: _Toc191248840]3.5 Teknik Pengumpulan Data
	Teknik memperoleh data adalah sebuah cara atau teknik dalam penelitian yang bertujuan mengumpulkan fakta-fakta empirik yang berkaitan dengan penelitian (Faruk 2017:25). Cara yang ditempuh peneliti untuk memperoleh data dalam penelitian ini berfokus pada nilai-nilai profetik yang ada pada kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri dengan langkah-langkah sebagai berikut.
1. Membaca dan memahami teks dari kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri. 
2. Memberikan tanda pada teks yang memiliki nilai-nilai profetik dalam bentuk kalimat atau paragraf yang termasuk nilai-nilai profetik.
3. Menulis atau mencatat data yang memiliki nilai-nilai profetik
4. Peneliti membedakan data yang termasuk dalam nilai-nilai profetik yang telah ditandai sebelumnya.
[bookmark: _Toc191248841]3.6 Teknik Analisis Data
	Analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif analisis. Metode deskriptif analitik digunakan dengan cara mendeskripsikan temuan-temuan yang selanjutnya dianalisis. Deskriptif analisis dalam penelitian ini tidak hanya menguraikan, melainkan memberikan penjelasan dan pemahaman secukupnya. Data yang telah terkumpul dianalisis untuk didapati nilai-nilai yang terkandung pada kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri sebagaimana rumusan masalah yang diajukan pada penelitian ini (Tamaulina,dkk:2024).
[bookmark: _Toc191248842]3.7 Teknik Hasil Penyajian
	Cara menyajikan hasil analisis pada penelitian ini peneliti dengan cara metode informal. Metode informal sendiri adalah cara penyajian hasil analisis yang menggunakan penjelasan seperti kata-kata, frasa, dan kalimat (Ratna 2004:50). Data yang telah dianalisis pada penelitian ini akan disajikan dalam bentuk rangkaian kata, frasa, dan kalimat yang diperoleh dari kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri yang mengandung nilai-nilai profetik.
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